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ABSTRAK 

 

 

 

 

Situasi pengungsian yang dialami oleh pengungsi perempuan Suriah di Lebanon, 

menempatkan mereka pada kondisi yang rentan terhadap Sexual and Gender-Based 

Violence (SGBV). Dunia internasional menanggapi isu SGBV melalui Convention 

on the Elimination of All Forms of Discrimination Against Women (CEDAW), 

sebagai suatu instrumen hukum terkait penghapusan segala bentuk diskriminasi 

terhadap perempuan. Penelitian ini mengkaji berbagai bentuk tindakan SGBV yang 

dialami oleh pengungsi perempuan Suriah di Lebanon dalam perspektif CEDAW. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian normatif dengan pendekatan 

studi kepustakaan dan wawancara dengan narasumber yang berkaitan dengan 

penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Terdapat peningkatan 

tindakan SGBV pada situasi pengungsi perempuan Suriah di Lebanon, hal ini 

dikarenakan sistem patriarki yang masih mengakar di Lebanon serta mereka adalah 

perempuan. 2) Lebanon hingga kini belum memiliki peraturan yang secara khusus 

mengatur terkait status perlindungan pengungsi, serta Lebanon juga belum menjadi 

negara pihak dalam instrumen hukum internasional pengungsi. 3) Lebanon terbukti 

melanggar CEDAW, sebagai negara pihak, dikarenakan masih terdapat tindakan 

SGBV pada situasi pengungsian perempuan Suriah. Saran dari hasil penelitian ini, 

diharapkan Lebanon sebagai negara penerima pengungsi melakukan beberapa 

penanganan terkait SGBV pada situasi pengungsi perempuan Suriah dengan cara 

membentuk instrumen nasional maupun melakukan kerjasama internasional. 

 

Kata Kunci : diskriminasi, hak perempuan, pengungsi perempuan, dan CEDAW. 
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ABSTRACT 

 

 

 

 

The displacement situation experienced by Syrian refugee women in Lebanon 

places them in conditions that are vulnerable to Sexual and Gender-Based Violence 

(SGBV). The international community responds to the issue of SGBV through the 

Convention on the Elimination of All Forms of Discrimination Against Women 

(CEDAW), as a legal instrument related to the elimination of all forms of 

discrimination against women. This study examines various forms of SGBV 

experienced by Syrian refugee women in Lebanon from the perspective of CEDAW. 

The research method used is normative research with a literature study approach 

and interviews with sources related to this study. The results of the study show that: 

1) There has been an increase in SGBV against Syrian refugee women in Lebanon 

due to the patriarchal system that is still deeply rooted in Lebanon and because they 

are women. 2) Lebanon does not yet have regulations that specifically regulate the 

protection status of refugees, and Lebanon is not yet a signatory to international 

refugee instruments. 3) Lebanon has been found to be in violation of CEDAW, as a 

state party, due to the continued occurrence of SGBV against Syrian women 

refugees. Based on the findings of this study, it is recommended that Lebanon, as a 

refugee-receiving country, take several measures related to SGBV against Syrian 

women refugees by establishing national instruments and engaging in international 

cooperation. 

 

 

Keywords: discrimination, women's rights, women refugees, and CEDAW. 
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